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Peranan Kaum Porgerakan Nasionsl Indonesit Dalam Memperjuanghkan
Pl Sostardjo sangat basar dun berpengaruh sekali. Munculayn petsi Sostardjo
disebablas  oleh karema rasa kotidek possan bengsa Indopesia terhadap
Pemenniah Koloninl Uelanda Bangss Indonesia mermsa hidupnya eangat
menderila dan hak - hek kobebmsan hidup tidak permah diperoleh Gubermur
Jemnbenal yung betkuess di Indopesia adalsh salsh seorang yang selalu bermikap
reaksioner terhadap semea goraken yarg adn, gerakan — gernkan yang ada dan
dianggap membahayakna posisi Pemormtzh Eolonial Belanda selaln ditindak
dengan tegas apalugi gerakan — gerakan yang bersifil non kooperasi Pada tshun
1936 terjadi pergantian pemimpin dari Gubernur Jenderal C.B. de Jonge kepada
Gubernur Jenderal Tyardas, Gubernur Jenderal yang baru ini bersikap sedikit lebil
lunak. Kaum pergernkan nasionnl Indonesin mempunyai gagasin atan ide
menyampaiken ueulan atau petisi, ugula ini yang nantinya akan terkenal dengan
istilah petisi Soetardjo.

Permasalohan  wvang wlan  dibohae  delam  penclition ni  adalah
“Bagaimarakah peranan  kaum  pergerakan nasional Indonesin  dwlum
memperpuengkan peligi Soeturdyo 7

Perelitinn im diharapkan dapat bermanfaat : (1) skan mendapat gumbaran
yang utuh dan benar tentang perjusngan kasm pergerakan nasional Indonesia
dalam memperjuangkan petisi Soctardjo, (2) akan mendapat gambarar yang benar
dan obyeldif tentang perjuangan kasum pergerskan nastonal Indonesia dalam
memperjmnghkan petisi Soetardjo; (1) dapst mengetakm secara jelns, benar dan
obwektil' tentang perjumngan lkaum pergerakan nasiomal [Indomesia  dalam
memperjuengkan petisi Sootardjo. Selain manfast terssbut di atas, prnelition ini
Juga skan bermanfast: (1) bagi penulis, depat melwih dini dalam melakukan
penelitizn dan mendapat pengalaman dalam rangka pengembangan ilmu serta
memperiues wawasan peagetahuan sejarah, terutama yang berhubungan dongan
peranan kaum porgeraken nasional Indonesin dalam memperjuangkan Peliai
Soetardjo; (1) bagi mahesiswn calon geru sejarsh, deoal memberi masikan dan
tambahan pengetahunn gonn memperdalam materi sejarsh pergerakan nasional
fndonesia. Hal ini singat penting karena termasuk salsh satu dari sepulih
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kemampumn dasar yang s dikyasa oleh seorang o, khususuys kemampuan
dasar tenfang pengussnan materi, schmgea dapst meningkatan profesionalisme
sebagm gy sejarah sekaligns penclit; sejarab; (3) bagi para ilmuwen scjmrah,
merupakin sumbangan pemikiran yang dapat digunakan untulk melaksanalkan
peoelition lebih lanjut, (1) bugi almemater, dapat menambah perbendaharaan
kepustakmin diperpustakaan Universitar Jember;

Pengumpolan data dalam penelitian ini dilaksasakan pada bulan Desember
1999 sampai dengan bulan Pebruari 2000, dengan Studi literatur gohinggn tompal
penelition adalsh perpustakaan Metede penentuan tempat penclitian adalah
purpessive smmpling. Perpusiuka yang digunakan sebngal tempal penelitian
adalah UPFT Perpustakaan - Universitas Jember, Perpustakasn FEII - Universitas
Jember. Admpun melode penelitian yang penulis gumakan adulah metode
penelitian sojarah, dengan langksh hewietik, kritik, interpretasi dan historiografi
Metode pengumpulan datn dengan menggunskan petode analisis data
digunakan adalah dengas metode filosofik dengan teknik logika komparatif dan
teknik logka mduktif

Berdacarkan pembahosun yang ada dapat disimpulkan babwa ksum
pergerakas nasional Indomesia dalam memperjuanghan petisi Soctardio vaitu
melalui Volksraad don d lver Volksrasd Kaum pergerakikan nasioml Indonesia
bersikap sda ysng mendukung dan ads yang menolsk namun akhirnya petisi
menjadi petisi Volloraad Setelah diggokan kepada perrerintah negeri Belanda dan
Ratu kemudian Petigi di tolak Ditolaknya petisi kemudian membewn dampal
bagi lkaum pergerakkan naionnl Tndonesia dengan ditandai berdirinya GAPL

Sermn yung  dupat diberikan tehubungan dengan kesimpulan tersebut
adalah: (1) mahagiswn calon guru sejarah, hendaknya lebih banysk membaca
literatur tentang sejarah pargerukan nasional Indonesia, sehingga dapsl menambah
wawasan dan memperdalan penguasaan materi, (2) pmbaca, hendasnya setolah
membaca akripei ini bism memelik hikmah dari perjuangan kaum pergerukan
nagional Indonesin dulam memperjuingkan petisi Soetarjo, bshwa bniuk
menempih scgala macam bontuk perjusngan sebaiknya disiaplan lenghah yung
lebth matang dan dilaluban bukan dengan jalan meminta-minta (1) almamater,
hendaknya selaln momberi motivam kepada mahasiswa maupun kepada sehwub
civitas  akademika dalam pelaksansan  peneliiac sejarsh schinggn  dupat
meningkatkan kualitis dan  kuantitas penelitian sejarsh, jugs hendaknya
almamateriebih meningkathkan pelayanas dan penyediasn buku - buku ( literntur )
khususnys yang berhubungan dengan sojwsh pergeraksn nasional Indonesin ag
peneiitian ini dapat lerus dikembangiom sebagai salsh ssto wajud dari Tri Dharma
Perguruan Tingg yaitu penelitan dan peacgembangan ilmu pengetahimn,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BALAMAN FORUL, oot il o oo
HALAMAN MOTTO et b e s b e s

DAL AR IST

HALAMAN PERSEMBAHAN S B

HALAMAN PENGESAFIAN ..o
EATAPENGANTAR ...
Rmﬂmsm|Ir||||||IlIIHi1II||.l||lll|---||||||---.||lI.r-||||---||II- TENIEEE S rremm R

]}AI’TAR IEI tllllll--illIlllllll'-lllllIlllllIlll'll'|llllllllllll-r-||||IIIJIII---n-lIlllll--||---'|'|llll-----|r-adl

BABT

BABRTT

RAB Il

PENDAHULUAN

1. 1Latar Belakang Pemilihan Permasalaban .
1.2 Defininl Operasional Vaeinbe! .
1.3 Ruang linglup dan Romusan Permasalshan

1.3.1 Roang linghkop ........................

1.3.2 Remusun Permasalahan ... ... ... :
1.4 Tajusn Penelition ... .. . S
1.5 Manfieat Pepelition ... ... .. SR i s

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Eondini Pemerintahan Lolonial Belands
1.2 Sistem Birokrasi Pemerintshan Kolonial Belanda, ...
1.3 Kondixi Pergerakan Nasional Indonesia.. ...

METODE PENELITIAN
3.1 Pengertian Metode Penelition ...

3.2 Pengertian Metode Penelition Sejurah ... ...

i

v

Vi
il

ix

& Oy W e S L e

10
13

15
14


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAD IV

110 Hewrustik. . ..., ekt e v S pm b s s AN Ly e b e

3.3 Melode Penentuan lempat penelitian ... ...

3.4 Metode Pengumpulon Data .,

3.5 Metode L e e T e L
3.5.1 Tektik Logika Induktif..... ....cooc.cooooviiros oo
3.52 Teknik Logica Komparatif ... . .

PEMBAHASAN

4.1 Latar Belakang Kuum Pergorakan Nasional Indosesia Dalam
Memperjunngalan Petisi Soetardjo..... ..

4.2 Prosen Peguangan Kaum Porgornion Nusiomsl Tadanasia
Dalam Memperjumgan Petisi Soetardjo........... .. .
4.2.1 Strategi Kaun Pergerakon Nasional Indonssia Dalam

4.2.1.1 Perjusngan Di Dalam Volksraad.. ...
4.2.1.2 Perjuengan DI Luar Volksraad ... . "
4.21 Reaksi Kaun Pergerakan Nasional Indonesia dan
Pemerintah Kolonia! Belwda Terhadap Pelisi
s | TR S S SO
4.2. 51 Reaksi Kaum Pergerakan Nasional

IO s i e s
4.2.2.2 Reakri Pemerintah Kolonial

4.3 Hasil dan Dampak Perjuangan K.awm Pergerakan Nasional
Tndoness Dalumn Memperjunnghkun Petisi Socturdio. ...........

17
17
18
18
20
20
11
21

3

17

31

32

i3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB V KESIMPULAN DANSARAN
3.0 Kesompulan .,

S 2 8nran - Swemn o

KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN - LAMPIRAN
1. Matrik Penelitian
2. Surat Esterangan lim Studi Literstur dari Kepala
Ferpuatakaan - Universitas Jember

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
DAFTAR RALAT

11

k)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAR 1
PENDAHULUAN

L1 Laty Belakang Pomililum Permasalahan

Abad XX dalam lombaran sejarah Indomesia disebut esbagai abad
kebangkitan nasional, dimana pertumbuban kesadarm nasiona! muccul dari proses
wiay melalul Fangiah - langkeh yang wajar yaitu dengan adanya ide melepaskan dir
dari stitus yang serba terbelukang meouju kearah periymbuhan di segala aspel
kehidupan yang lebih baik, salah ssbmya dalam bidang politik Eeadaan palitik
bangen [ndonesin pady want it tidah menenty, oleh karena it bangsa Indonesin
memula: langkah perjumgnn. Perjuangan yung dilslonkm komm pergernlum no=ional
mempunyai tujian tama yait wniuk memperjuangkan kehidupan dalam mencapai
negara yang merdoka don bobas dii tekonan yang dilukukan och pemetitdah
kolonial Belandn  ( Sartono Katlodindjo, 1990; 120 |

Gubernur Jencernl yung berkuasa di Indonesia antara talum 1931 — 1036
adalsh ‘enderal Honafacus Cornclis de Jonge Ia dalam menjalanian mgasya
bersikap sangat keras hﬁwmﬂmmw,w
kaum pergerakan nasioonl tidak depst menjalankmn aksinys, terdama  kanm
pergerakan nasional ymng bersikmp non kooperstif (D.M.G, Koch 1951 114)
Pemerintah kolonial Belands memandang kaum porgersken nasiona] ndonscia yane
bersikap non keoperatif sebagai muech yang dupat mengganggy stabv itas keamanan
pemerintsh kolonial Beltnda di Indonesin. Akibat adsnya tekanna dan pengawasan
yang dilakuian pemerintah koloninl torsebut, maka partai-partai politik yang non
kooperat tidak dapat berkembang dengan baik.

Berdasarkan keadaan pergerskan nasional yang semmakin terteln serin
menghadapi penindasan dari pemerintuh  kolonial, maka diperluken takiik
perjuangan yaitu dengan taktik kooperatif, knronn takiik mon kooperatif mengalzmi
kesulitan di dalam meldsanaksn perjusngannyn. Usaha bary yang dilalodean oleh
partai-partai politik dan organisasi-organisasi di Tndonesia adalsh bergarak melali
parfemen atan Dewsn Rakyat dan bekerjn sama dengan pemerintsh kolonial
Belanda.
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Fengangkntun Tjarda Van Starkenborg Smchouwer mesjadi Gubermu
Jendrul di Indonesin menggmitikan de Jonge, mendoreng semangat kumm porgerniou
pembalbmruan yang demoloraiis dalan pemeninishan Pembsharsan i secepatnys
perio dwujndkan kerena jmih sebelwnys pernah dibicarskan. Tunhitan penting
vang menghendaki pembaharumn itu iwsh apa yang kemodian  dikenal sebagm Petis
Soctardjo yang dinjukss  Jewnl dan  dengom  dulngan  Volkernad  (Anhar
Gonggong, |985.45),

Usul Soetardio yang menymglat glonomi atan hal-hal yang borkaitar
dengan susunan ketatunegarann it ety yang wajar sebab guat it perazaan hdak
puas dixalangan rakyal terhadap pemerininh semakin meningkst. Hal ini terutame
setelah de Jonge memerintah, Bonaficus Cornelis de Jonge adalzh salah seorang
Gubermur Jendernl yung sangat resksicner. Memul Soetardjo hubungan baik antars
Belanda dan Hindia Belanda seharusnya semalcm lebih ditingkatican i semnata-mats
demi keuntungan dan kepentingan kedum belah pihak  ( Sartono Kartodirdjo,

1992 .183),

Petisi Soetardjo termynia mendapat banynk tmggapn dan berbagai pihak |
baik dari  orang-orang Indonesia mapun Belanda, yang bernada setujn mumpu |
yang bernada menolak petisi. Uniuk im maka dipe-hdoan perjuangan agar pelis:

Soctardjo mendapat duicmgan yang memryeluruh der bnmn pergeralon nasional baik |
vang ada didalam Volksrand maupun yang ada diluer Volksraad yang merupakan |
sebagm penyokong aga pelim dapad ditorima oleh penenintah kolonial Belanda dan

Fermam Belanda

Selain alasan-alasm vang dikemukalown di atas, pemilihan permasalahan
mi jugn dideserkan atar pendapad Sutrione Hodi yang meayatuban: (1) topik maaih
dalam jangkauan pencliti, (2) torsedinnya sumber-sumber(data-data), (3) topik
culup panting untuk diteliti, (1) topik mennrik minat untuk diteliti{1985:51). Alasan
Jain topik belum pernab diteliti olch mahasiswa Fakultas Kegornan dan THE
Pendidizan di lingkungan Universitas Jember serta kesediman dari dosen
pembimbing dalam membimbing pemulis dalwm penelitian ini. Eecuali alasan-
alasan di atas, masih ada hal lnin vng perlu pemulis kemuokaka, yaitn balws

| mmmlﬂml_
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achagai calon pou sefarah yang profesional, dipersyarathan mergmsai eopulut
mliﬂﬂ#ﬂipﬂﬂﬁiﬁ%ﬂjuﬂ:n%ﬁuw
[ﬂminnﬂlpﬂmmuﬂimmnimjlﬁpﬂmﬂmﬁml Indonesia
akan o apas

Berdasarkan wasan-ulasan di atns, maka perulis  bermalsud untuk
menghaji lebih mendalem pormasalobun ini, dan dirumuska dubon  kalimat jucul
“Peranm Petisi Soetardjo Dalam Pergorakan Nasional Indonesia ™

1.2 Definisi Operagions! Varinbe| Perelitiay

Cumn menghindari perbedany penafoiron torhadap judul penelitian ini,
maka perlu  pemulie jelaskan pongertion masing-masing variabeloya  Adupun
variabel-variabel dalam penelitiun ini adulah (1) Peranen Kmmm Pergerakan, (2)
Petin Soetardjo

.21 Peranan Eaum Pargerakim Nasioeal Indoncsin

lmﬁhmbmhlhuiiiMWITﬂm!ﬂj{wn
Tirtoprodjo, 1986:7).

Berdasarksn pendapat torsebut, muka yang dimaksnd dengan Peranan
Famn Pergernkan  Nasional Indonesia aduleh sksi atan kegiatan yeng dilalasan
oleh bangsa Indonesin melului organisasi modern dalam melawan pemerintah
kolanial mtide mencapai bemerdelonn.

Feraman ksum pergernkan mesionnl Indonesia dalam memperjusatigkan
pelisn Soetardjo adalah perjunngan yang dilabulkan cleb kaum pergerakon yang
renguenlkan dan menduking petisi yang disjukan olsh Soetardjo Kartohadikusumo
kepada pemerintalh kolonial Belanda paca tanggal 15 Juli 1936 agar diadakan
konterensi kerajaan Belanda yang membahas status politk yang berupa otonomi
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yang misih ada dalam bates pasal | UUD Kersjam Belanda pada pemerintah
kolomal Belwmda dan Foraynan Belmnds { Suhartono, 1794 - 93 1.

1.2.2 Petiei Soetardijo

Meourat Subartono Pelisi Sodtardjo adalah usulan yang disjukan oleh
Soetardjo Kartohadikusumo kepada pemerintah kolonial Belanda pada tanggal 15
Juli 1936 agar dimlubos konferensi kersjaan Belanda yang membahas status poliffk
vang berupa otonnmi yarg masih ada dalam batas pasal 1 ULID Eerajaan Dalanda
(1994: 92). Petivi Soeturdjo jugn diartiken sebagai wsmlan yang dicetuskan olch
Sostardjo Kartohadilasuno pada bulan Juli 1936 (Marwati Dijoenod Poesponegoro
cam Nugroho Notosusanto, 1992:221). Petini Soetardjo diajukan lewst dan dengan
dulomgan Volksraad. Petisi yang di kemmkakan oleh Soetardjo Kariohadilusimn
sebagal wakil dari Perwatuan Pegawni Bestunr Bumiputera (PPBB) yang duduk
dalum Vokaraad torwebnt juga dichibomg bersama § anggota Vallsrund lainmya yaite
Earimo, Eatulang, Datub Tumenggung, Alatas, dan Ko Kwat Tiong.

Borduaarkan peodapat-pvadapal terwebut, maka yang dimaksud dengan-

Fetim Soetardjo Mmmdihnﬁmﬂehk—npﬂmﬂmm
mengusulkan dan mendulomg petis yang diajukan oloh Soetardjo Kartohadiknsume
kepada pemeriniah kolosial Belands pada langgal 15 Juli 1936 agar diadakan
konferensi kernjaan Belmda yang menbahny statws politik yang benpa otonomi
yang mash ade dalam batas pasal | UUD Kersjuan Belanda pads pemerintah
kolonial Belanda dan Kerajaan Belanda

1.3 Ruang Lingkup dan Emowisan Permasaluhim
1.3.1 Buang Tingkuyp.

Agar penelifian ini tidak menyimpang dari fokus permasalahan yang akan
dibahas, maka penuliv terasa perlu unhile membatnsi ruang lingkupoya, Hal ini
cenal dengan pendapat Mely (. Tan yang mengatakan bahwa kalau masalsh sudzh
terpilih, periu ditentukan ruang lingkupeya agar penelit tidsk torjerumus kedalam
banyalkya data yang akan diteliti { Koentjarmsningrat, 1991:17),
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Berdasaskan fendupat terselul, maka penclitian ini mergambil rumg
Imglup wakiu sten temporal tabnm 1936 - 1938 Tawm 1936 dijadkmn sebagm
batas awal pemelitian, kirena pads tdum tersebut werupaloan waki dinjukanmyn
Petist Scetardjo. Sedangkan tabun 1978 dijadilun sebagai batas akhir penclitian,
karena merupakan skhir deri ksum pergerwkan pasional Indenesin  dalam
memperjuanghan petisi Soctardjo yang di tanda: dengan keputusan stau tanggapan
dari pemorintah koloniul Belanda yang monolak petini,

Sedangkan obyek stwy fokus permmsalshan dalam penelitian ini adalah
perjumngin ksum pergerakan nasional Idonesin yang mEn,.ngﬂ'ulllmt dan mendubamg
Petisi Soetardjo dalan pergerakan nagional Indonesin Jadi twjpan yang
diperjuanglan dalum petisi Soetardje adalah menmbut diberikannya  olonomi
terhadap Indonesia sesumi dengmn ketentuien UUD Negeri Belanda sebab kmun
pergeralin oasional Indonesia yang meniperjuangakan petisi Soetardje pada sant ity
tidak menginginkan kemerdeknan secar penuh, namur otonomi yang masih dalam
Iinglkungsn pemerintahan kolonial Belanda.

[.3.2 Rumusan Permasalshan

Setrap penelitim selalu bertitk tolak dari permasalshan, maks seorang
pencliti perlu mmink morumuskan sccmrn teges permesalohen dalam  rencana
peaclitamya Subarsim  Andaumto menpelasksn, balwa rumusan permasalaban
penelitian disebut juga ancer-mncer kegistan penclitian yang aken diluksanakasn
(1989: 4). Memaut Winamo Surakhmad Permasalahan menipakan hal yang pertama
kalt harue difikirkan sebelum sty pene’itian il aladean (1989 : 33)

Berdasarkan latar belakang dun rumng linghup permasalaban 4i atas, maka
rurmisan permasalabun dalam penelition ini adalah bagrimanakah kaun pergerdomn
nasional Indonesia dalum mettperjuangkun Petisi soctardjo 7

Untuk membahas atau menjawab permasalaban tersebut di atae, pemilis
tidak merumuskan hipotesis secarn ckiplisit, dengan alnsan bahws penslitian
semacam ini adalah bersifit deskriptif, yaitu memaparkan spa adanya dari berbagai
aspek. Sedangkan memurst Winamo Surakhmad di dalam penelitian historik vang
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berzifal desksiptif, penelit toak hams merunwiska hipotesis peselitian sscarn
claplizit (1990:129).

1.4 Twyuwn Pomelitian

Berpiyak pﬂmmﬂﬁndﬁﬂmﬂ:hﬂmmi{@‘n
dicapai dari penclition ni adalal ingin mengunghspken secara jelas dan mendalam
mengen®  peranan koom  pergersbon nasional  dalum wewperjomghkan  Petis
Soetardje.

1.5 Manfial Penelitian
Adapon manfist yung dibarspkan penulia dalam penelitisn ini adalah
zebagm berilot:

L. akan mendaput gambaran yang uih dum benar tentang  perjumngan lkaum
pergerakan nasiomal Indonesia dalam memparjuangkan petivi Soatordjo;

2, nkmm:ndnpummhurhnhwitfm perjuangan kmun
pergerakan nasional indonosin dalom mempes juauston petsi Sostardjo,

3. dapal mengetani secarn jelas, bessr dun obyekdif lentang perjiangan ksum
pergerakan nasional Indonesia dalum memperjuanghan petinn Sostzdjo.

Selan manfaal tersebut di atas, peneitian ini juga skan bermaniat

1. bagi pemilis, dopwt melatih diri dalmm melakukm ponelitisn dwn mendapat
wmﬂnr*pmihanluﬁwm
pengetilman  sejmmh. terutama yaog  berhubungan dengan perapan kaum
pergerson nesional Indonesia dalam memperjurnglan Petisi Seetardjo;

2 bagi mahasiswa calon guny sejarm, dapat memberi mamban dm tambahan
pengetaian guna memperdslam malori acjarah pergorskin nnsional Tndonssia
Hal ini sangai penting karena tormasuk salah sat dari sepulub kemnampuan dasar
yang harus dikussai oleh seorang g, Ihisusmyn kemampuan dwar tentang
penguazaan materi, schingga dapat meningkatan profesionalisme tebagni gy
sejarah sekaligus peneliti sejarak,

3. bagl para ilmwwan sejarah, merupakan  sumbangan  pemikiran vang dapat
digunakan untuk melaksanakan penelitian lebil langjut
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1. bagi aimamuter, dapal menambsh perbendaharna keprukaan aperpustakice
Umvorsitas Jetnbor
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BAB TI
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Eondisi Pemerintahag Koloninl Belanda ( 1916 - 1931 )

Pemerintaban koloninl Belands abad XX yang mengamt sstom politik
reaksioner menyebablmn timbulnya suaty sksi pergerakan nasiomal Indonesia
yang bersikup rodikal, Sikap rmdikel dari kwum pergerakan nasional ferbukt
dengan adanya berbagal pemberontakan - pemberoitakan yang ala misalnya
pemberontakan PEI pada tuhun 1926 - 1927,

Perubahan admirstrasi kolonial Belanda yang terjadi pada tahun 1016
dengan ditandai pembentukan Volkeraad Gagasan ini sebemurnya sudah pernah
dibahas gemenjak tahun 1900, Volkuraad pertama dibentulk tidsk biss dissmakan
dengan parlemen, karera Volksraad ini hanya diberikan kekussaan sebagar
penaschat Dengan  sendirings, kemudian tidak owagherankan apabila pare
anggota Volksraad kemudian memberkan kritik kerss Para mggol Volksraad
membentuk sualu oposisl  paca pemerintah  kolonial Belands ( Sartone
Karthodirdjo, 1967 - 9- 10 ),

Busan hanya oporini yang ada psda sast ity, namun dalam seg pergershan
masional Iadonesia, bunyik kalwngan kswm pergerakm nasional Indynesia yang
merasa tidsk puas demgan kondisi pemerintaban Moloninl Relsnda Kondisi
pemerintaban yang demilion selanjutnys skan menimbulkan suatu ketidakpuasan
atau pemberontalan - pemborontakan. Sejuk adanys pemberontakar PKI wikap
pemerintah kolonial Belanda terhaday knum pergernkan sedikit mengalami
perubghan. Pidato Gubemur Jonderal de Graaf padu tanggal 15 Mei 1929
mengaiakal " bagaimam fentang kaum nasionalis revolusioner yang tahun —
tahun sebelumnya dirasa dapal mengancem pemerintahan kolonial Pelanda Aejah
mungkin dspat ditekan supaya tiduk membabuynkan posisi pemerintaban kolonial
Belanda " ( Louis Gottachalk, 1975 : 154 ), Unink itu ide de Graaf metilrg kanm
nacionalis menjadi dua kelompok waitn namionlie revolosioner dun nacienelin
evolusioner. Untuk menargani masalah - masalah pergsrakan nasions, Gubersur
jenderal de Graaf mendapal masulan dari Van der Plas yang bertugas sebagai
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penaschal masalsh bumi putern lenting cars mesghadapai kaum nasionalis
revolusioner. Salsh sate rekomendusinys adalsh age pemerintah menjalankun
sumtu poltik yang memsahkan knum nasiosalis revolusioner dengan nasionalis
evolusionrr. Apabila diknji langkah isi ecbenarnya merupakan taMtik pemecah
belah ( Susanto Tirtoprodjo, 1984 - $3-54 ),

Pada bulan Juli 1929 pemerintah secara terbuka mengemulkakan kembali
s - gariy besar kebifnhmmsannyn didslam  Volkersad, Dalan hal ini
menunjukkan eecara khusus kepada keum pergerakas vang radikal Pemerintah
menunjukkan sikapnya sebagai suntu sikap obsorvasi yang sangat hati - hati, telapi
sekahigus memperingatian bila ketertiban umum beréasarkan keadsan terancam,
maka pemerintah tidal ragy - rugu campur tangin,

Delam menghadapi kegintn - kegintan partai politik yang non kooperasi,
pemenintah dengan keras memperingatkun kepada kanm pasiomalis dengan
ultiemvatiimmn

" Jika orang - ormg berbicarn ekstrim, maka secar wmum yang dianggup
termmumbk didalamoya adulah cebiap tindakan lin yong tidak dringankan
bk yang bersifit politik maupun organisasi - orgamisasi beruh Dalam
hubungannya cengam  eckstrimisme, pemerintah gecwm  serius
kalinya Jika harspan pemerintzh dikecewnkan, maka pemerintah barus
mengadakan canpur Inpn_hmupdnl hnhhnhguztuhdm para

WMM! terudap gerakan itn sendiri “ ( Blubsrbger,

1970 . 109 ),

Menmngkatnya kegiatan politik monkooperusi mengukibatkan Jaksa Agung
mengeluarkan  imsrulen - instruksi untuk mengadakan  ponggeledshan -
penggeledshan terhadap rumah - rumah para pemimpin yang bersikap radikal,
migalnya okoh - takoh dari PNL Tokch - tokoh tevarbul antwra luin Soslamo,
Magkun, Gatot Mangkuprodjo dan Supranata. Mereka telah dianggap menyebar

luaskan propagande yang mengganggn ketertiban nmum ( Joha Ingleson,
1986 © 174-175).

Kondigi pemerintahan kolonial Belands yang bersikap reaksioner terus
berlanjut sumpai di gantikannya dari Gubernur Jenderal de Graal oleh Gubernur
Jenderal yang baru yuitu de Jonge pada tahun 1931, ssperti pergerakan nasional
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Indonesin tidak disku eksistensmys, beberapa persturan mengria  larangan
berkumpul dan mengadakan rapat - ropal lertentn yang diadeken olebh kaum
pergerakan maxional, bagi pars pegawai yang mengbungkan diri pada kegiatan
politik mendspal sangs sty bukuman Semua ini masih tetap berlanjut sampai
dengan terjadinya pergantian pemerintahan kolonial Belanda yang baru dan semua
m selars dengan politk pemerintahen Belanda yang reaksioner. Londisi masa
pemerintshan Gubornwr Jondernl de Jonge lidak pernab mengemel kompromi
terhadap laum pegerakan yang radikal, sehingga pada masa ini digambarkan
sebagai mass pemerintaian yang kalku dan sangat otoriter ( DM.G, Eoch, 1951
241 ),

2.2 Sistem Birokrasi 'emerintahan Kolonial Belanda

Pada permulasn abad XX pemerintah kolonizl Belanda menganut sistem
birokrasi pemerintahan yang bersifil seatralicasi da sengat cketrim Birokrasi
yang sangal kaku dan otokrasi yang mullak Tidak ads badan politik stupan yang
menindi alat penyalur suamw 1akysl Sejuminh pegawai Belanda ditsmpatkan di
unit - uml pemerintahan di berbagwi tingkatan ywite mulai dari tingkal pusat
sampai lingkat daersh. Mereka difingsikan sebugui penasehal merangkap sebagai
peagawas bagi parm pejabat pribumi, Lembagn - lembaga yang sda »ada seat itn
dipandang sebagai lembagn atau badan yang tidak bersifal demchralis sehah
srmua anggotanya mayorilas yang dvduk pada lembaga lersebul dengan cara
penunjuken ( Sartono Ksrtodirdjo, 1993 43 )

Fusat pemerintaban kolonial Belanda pada sbad XX terdspat di pulan
Jawa Pergawaran torhadap pul Jews dun wilnyah lain yang masuk pada daerah
kekuasasn pemerimah kolomal Belanda bernda dibavah prngawassn parlemen
Belanda { Staten Genernl ) yang beradn dibawah bekuasaan Ratn, Mengona
pengawasan praktis terhadap masalah - musalah yang ada di daersh kolonial di
bawah tanggung jawab Menteri Urusan Jajahan Didilam menjalankan t gy
Menteri Unuean Jajahan dibantu oleh sesrnng Gubernur Jenderal dsan heriangeung
jawab wiuk menjalankan politik umum dwernh kolomal jmaan Dalam -
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melaksmakan tugas im la mempunya kantor wrusan jejshen atan Kementrian
Jajahan yvang berkedudukun di Den Hang ( Robert Vaa Niel, 1958 : (5 - 16 )

Fada tahun 1916 Menteri Urisan Jajahun Pleyie mengeharkan sebuah
keietspan yaitu mengeoai pembentukan Dewsn Rakyat di Hindia Bolanda
( Volkeraad ) Tentang pembentukan Volkerad jauh schelumnya paranh dibahar
dan sudah disetujui oleh sebagaian beswr parlemen Belanda Di bentuknys
Velkernad adalab leoghah wwal dan pemer iutal negen Belanda untut menerapkan
sistem pemerintahan yang desentralivasi di Hindia Belandn Mengenai anggotn
dary Volksraad adalah semua perwakilan atau golongan ;.rrun,g berada di wilayuh
Hindia Belanda. Tentang anggota Volkwraad pada swalnya berjumlah sekurang —
kurangnya 39 anggotn, seperempat duri anggola tersebut terditi dari OrANg — OTROE,
Indonesia nali sedanglon tign perempat lainnya terdiri dari orang - orang Eropa
dan timw asing ( G. Moodjanto, 1989 : 40 ) Terbentuknya Volksrsad menuru
kaum pergersloan nasioral Indonesia sangat tepat selali, dengan Vokeraad inilah
kaum pergerakan nasiocal Indonesia yang kemudian dapat mengajuian usul atan
petisi. Petisi terselut vang kemudian dikenal dengan pama pefisi Soetardjo
{ Roberi Van Niel, 1958: 175 )

Berdasarkan uraan tersebut maka sidtim birokrasi pemerintzhan kolonial
Belanda dspat digambarcan sebagai berikut:
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Sutem Bitokrasi Pemerintahan Kolonial Belanda

Ratn
( Lambang Pemersatn)

¥ ot

Parlemen
{ Staten General )

="

Perdans Menteri
(pemerl, Nederland)

viiod

-

12

Kemintrian Woatnes Chalmyimr
Urusan Jajahan s Teruderal
& L]
b
e Volksrwad

{ Dewnn Rakywt Hindis Felsnds )

Felerangan
——F Gorie Tugs

------- »  Garis Pemyampainn Usul stau Petisi Soestardjo
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23 Koncig) Pergerakan Nasional Indosesia

Dengan berdirinyn organisnsi yang bernama Budi Utomo pada tanggnl 20
Mei 1908, pads wast i mulsi terjali proses munculnys pergerskan masional
Indonesia yung bersikay moderat. Dv. Wahidin Sudirchusodo adalah salsh sPOTHNE
pelopor terbentuknya Badi utome.

Budi Utomo bisa disrtikan sebagmi perangai stay tabiat yang bwk, Tujuan
didinkanzys Dodi Utsno sdaluh membemuk cits — cita vang lohur demi
pergerakan nasional hangsa Indonesin Budi Utomo addalah salsh satn pergerukan
yang pertama kali berdici dan bersikup modersl. Dalam kegiatannya Budi Utomo
tidak bisa terlopas dari kogistan polisk. Terbukti setelah munculnya berbagm
macam bentuk pergerakan pada tahun 1920 Budi Utomo iknt terlibat dalam
gerakan tersebut  Pergorukaon di  Indonesia dipengarubi oleh gerakan yang
dipelopori oleh Mahatma Gandbi, yang dulam pokok pikirannya menganj urkan
suatu taMik pergernlnn yang disamalan nonkooperssi. Budi Utowo duhem
kongres tahun 1923 membicarnkan tentang takiik perjimngan nonkooprasi, dalam
kongres torsebut selogdan besar mepolaknys, sebagmn besar angpgnia menclak
karena gerakan Bud Utomo dalam mwlakukan perjmngannya mash cenderung
dengan menggunakan sikap kooperatif'{ Susanio Tirtoprodjo, 1984, 11 — 17 ).

Gernkan - gerakan di Indonesia lerbags menjadi dun kelompok diantaranya
yang tidzh man bekerja sama dengan pemerintab kolonial Relands / conkooperasi
dan yang man bekerja sana dengan pomerintah kolonial Belanda Migalnya PNT,
kelompok ini borsikap tiduk man bekerjo sama dengan pemerinah kolonial
Delanda. “ergerakan ini didinikan i Bandung pada tanggal 4 Juli 1927 alch
Soekarno dan kawan — kewan ( G, Moedjanto, 1989 < 48 - 49 ),

Gerakan nonkooporasi pada swalnya dipelopori oleh Syorekat Tlam ( 51 )
dan Partai komunis Indonesia ( PEI ). Selelah PE] mongalami kegagalan dulam
pemberontakan tabun 1926 -~ 1927 kemudian dilanjutkan oleh FNI, sampai
akhimya gerikan nonkocpernsi ini mengalami penunman. Crerakan nonkoperas:
mulal surt dan dapat dkatakan humpeh bersamsan dengan terjudinva dopres:
ckonomi dan tindakan karas dari pemerintal kolominl Belmda sampm dengan
tahun 1934 Tahun ini juga bisa dilatakan sebagai tahua krisis pergerskan Bukan
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sjn yang tejadi pada partai politik, namun semua kelompok orgmisesi merasa
preruh menghadap: keadnmn tersebut s

Partai kain yang masih Junsk dan may bekena sama dengsn pemenotah
kolonial Belanda adalah Clerakan Rakyat Indonesia ( GERINDO ). Adapun alah
=in can yang dilakukan oleh kaum pergerakan nesional Indoncsia adalnh
memanfmtkan modernisasi kehidupan politik perjusngan lewat parlemen yang
kemudian ditmale dengan munculnya petisy Soetardio. Petisi Soetardjo ditmndi
tangani oleh Soetardjo Kartohadikusumo dan kawan - kawan pada tanggal 15 Tuli
1936( Sochartono, 1994 . 65 ).
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BARK 11
METODE PENELITIAN

.1 Pongerign Metode Penelibun

Malam suatu penchitian searang peneliti harus mengpunakan metode wang
sesum denpan bidang dmunys, agwy penclition dapet dilaksanakan sacara
sistematis dan cfisien. Scbelum memmparkan metode penelilian sang pemulis
gunakan Jalam menvusun skripei ini, moaka perln membakac tedebih dahuly
pengertian metode penelitian tersebut,

Kma metode bemsal dari bahasa Yunani, methodos vang artinva jalan
menl sampal. Metode  merupakan  jalan, carm  seseorans  memperoleh
pengetahuan (1Telius Sjamsuddin, 1996:48) Sedanghkan penshitian frasearch) oleh
suinsno Had diartikan schagar sualy usaba untuk menemukan, menzembangkan,
mengifi kebenaran sustu pengetahuon, usaha  tersebut  dilskukan  dengan
menggundkan metode-matode dmiah (1989:4) Berdasarkan pendapat- pendapat
di atas; daat ditarik kesimpulan, bahwa metode penclitian adalah seaty carn atan
1alan vang digunakan seomng penelith untuk mencapai tujuan, yoite nomecabkan
dan menguii kebenaran suatu itmu pengetahuan stas eon vang dilakuken secara
Hmah

Menurut Mohamumad Mair. metode penelitian dapal dipodengian menjadi
lima macam, yaitu: (1) meiode pencliian scjarah, (2) metode penelitias desknptif,
(3} metode penclitian eksperimental, (1) metode prounded research. dan (5) ¢
metode ponelitan tindakan (1988 54) Penclition vang penulis skukan |ni
mengpunakan  metode  penelitian  searal  Mistorical  research  methods)
Penggunaan metode penelitian scjaral ini ferutamn sekali didassrkan pada
pertimbangan hahwa metsde penelitian rejarah italah vang paling sesuai denpan
masalah yang akan penuli; lakukan dalan penelitian ini

Pada penelitian seprah dikenal empat jenis penelitian, yautu : {1} penelitian
scjarah komparatif, (2) penlitinn yuridis stau logal, (3) penelitian biografis, dan {4
penclitian bibliografis {Moh, Nazir, 1995 6162). Penelitian vang penulis lakukan
i1 apabila dilihat dari surber datanyn, termasuk penelitian bliogralis. Penelitian
hibliogteafis i olch Hadari Nawawi discbut juga perclitian kepustakaan waity

15
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kegiatan penelitinn yang dilakukan dengan menghimpun data-dam dar; berbapai
hiteratur datk yang oada di perpustabsss-por pusinkaan maupun &1 tmpat-lempat
fan { 1991-30)

3.2 Pengeniian Mctode Penclitian Seinrsh

Metode  penclitan sejorah adalah prozes mensuii  sena menganalisis
secara knbis rekaman dan peninggmlan mass lampau (Helius Sjamsuddin,
1996.19). Menurut Githert ). Gerraghan vimg dikutzp oleh Nugroha Motosusasio,
pengertian metode sejarh adalah sckwnpulan prinsip dan atyran yang sistemalis
yang dimaksudkan unk memberikan bantuan secamn cfektif dalam  usaha
mengumpulkan bahan-tahan bagi pervusunan cerilera sejarsh. manilai secam
kritis dan kemudian menyajikan suatu sintesis dan hasil-hasilmya (1971 10-11),
t-ouis Gottschalk mendelinisikan metode penelitian ssjarah sehagat suatu proses
menguji dan menganalisis secam kritis rekaman dan peninggalan nasa lampau
{1975:32) Berdasarksn beberapa pendapat terscbut dapat penulis simpilkan
bahwa pengertian metode penelition sejarah adalah ssatu proscs yang harus
ditaksanakan olch wyamwan dalam mencari sumber, mentdlai s=cain  haitis,
menginteroretasikan yang selanjutnya menuangkan ke dalam bestuk tulisan
schingea nenjadi kisah sejarah vang kivnologis, sisterratis dan logs

Langkah-langkah penclition sejamh menurw Louis Gottschalk  vang
dikutip Negroho Nolosusanto di bagi menjadi empal langkah, yvaitu ; (1) heuristik,
(Zhknnk, (3] interpretas, dun (1) histerlografi (1971:17),

321 Heunistik

Ueanstik merupakan langkah pertama vang harus dilakukan oleh penelit
sejarah dalam memyneun cerita sejarah, Kota hourimik berasal dari Lata Yanani
heuriskein yang berarti menemukan (Nugroho Motosusanto, 1971:18) Dalam hal
ini maksudsya adalah menemukan sumber-sumber ving disebul schagai jejak- -
jejak scjamsh. Senada dengan pendapat tersebut 1G. Widja mengatakan, bahwa
heuristik adalah mencari atau menemukan sumber-surber scinrah sebagmi bahan
guna penyusunan Kisah aau ceriler scjarah (1988:19) Berdasarkan pendapat di-
atas dapat disimpulkan, bihwa heuristik adalah langhat pertama dalan penelitian

P
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sejarah ying merupakan suatu proses mencari untuk menemukan sumber-sumber
sejarah. Dulum penelitian ini, dengan langkah heunstik dapatlah dikumpulkan
bukiu-buke schagai sum>er penclinan skripsi ini, yang dikelompolkan memadi
dua, yastk © (1) buku-twku pokok, yang & dalam dxlar kepustakasn sknpsi i
dibeni kode *), (2} buku-buku peounjang.

3.22 Knuk

Bila seorang peneliti sejarah sudah berhasil iwenpumpulkan 1ejak-jejak
scjarah scbagai sumber cerita sejarah, maka langkeh selanjutnya yvang harus
dilakukan oleh scorang peneliti sejarah sdalah melakukan kegistan kritk, Kritik
adalah kegiatan menilad, menguji atau menyelekst jejak-jejak {sumber-sumber)
vang benar, dalam am benar-benar diperlukan, nsli dan mengandung informasi
yang relevan dengan cerita scjarah yang akan disusun (1G. Widja, 1988:21)
Mugroho Motosusanto  herpendapat, hahwa  kridk  dimaksudkan ok
mcndapathan sumber-sumber sciarah vang valid dan eeliabel, karna rumber
MhMMhh:rupnhhmmmmhbﬂhhyﬁnghmnmm fakta
sejarah (1971:41)

Daam hal kntik sumber terhag menjadi dua tahap, vaitu kritik clostern
dan kntik intern. Kritik ekstern bertujuan untuk menilai stau omentik suatu
sumber dexgan mempertanyakan apakab sumber ity asli atsu Gidok (Mugroho
Nowsesamwo, 1971: 20). Sedangkan keitik imern dilakukan setelah melakukan
kriik eksem. Kntitk  miern bertguan untuk menelin kebensran isi sumber
(Winamo Surakhmad, 1990:135) Kritlh intern bertalian dengan apakah sumber
i dapal memberikan informasi yang kita butthkan, dan arus  dapat
membuktikan bahwa kesaksion yang diberikan oleh sumber ity dapa: dipercaya,
yang dapal diperoleh dengan o menilal secam knihs terhadap sumoaer dengas
membanding-bandingkan kesaksian dari berbugal sumber Inin,

3.2.3 Interprotas

Langkah ketiga dalam metode sejarab adalah interpretasi atay penafsiran,
Interpretas adalah menctapkan makna yang saling berhubungan antars fakta-fakia
yang ielah terhimpun (Nugroho Notoswsanto, 1971.17) Fakta-fakia scjamh m
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perlu dibubung-hubungkan dan dikar-kaitkan saty dengan yang min sshingym
merupakan suatu mngliion yang massdc akal dun menomjukkan koesyman saty
dengmn yang lainnya (1C. Widja, 198827

5.14 Hisonwgrafi

Histonogmfi atas penyajian merupakan jangkah terakhir dalam penclitan
scjarah. Sesudah melakakan nnalisis dats vaiw menginterpretasikan fakie-fakta
sejarah dan selanjutnya hasil interpretasi dimangkan ke dalam bentuk tullsan
sejarah. Dikatakan balwa prinsip-prinsp vang perlu dipasang dalam penulisan
sejarah adaluh prinsip kronologis atay uratan wakty, prinsip kausalitas atau
huburgan sehab-akibat can prinsip kemauan fmajinas: say prinsip menghubung-
hubungkan peristiwa yang terpisah menjadi rangkaian cerits vang masuk akal
(.G, Widja, [988:24),

Penyajian amu historiograli adalah  kegiatn merekonstruks|  secara
imapnatil dari mass lampau  berdssarksn  fakta vang dipereleh  [1auic
Uoltschall,1975:32) Uniuk melukiskan peristiwa secara urut, obyekiil scsum
dengan kondisi dan situasi yene weridi dalam porstive itu, mala imajinasi
penulis memegang perinan penting dalam arti menghubungkan antan fakm vang
salu dengen fakta yang lain sccar harmonis schingga rantinea akan tercipia kisah
sejarah yang ilnmah

[nkhat dan wwudnya, sumber-sumber scjarah dibagi menjadi tiga
macam, yatu: (1} sumbzr benda (bangunan, perkakas dan serjata), (2} sumber
terfulis (cokumen), dan (3) sumber lisan  (hasil wawancard)  (Nugreho
Notosusann, 1971:18).  Buku-buku termosuk  dalany  sumibe eriulis - dan
digolongkan ke dalam dokumen dokumen vang dapat diperoleh di perpustakasn,
Dengan demikian sifut penelitian seperi yang penulis lakukan ini sdalay studi
kepustakaan dan penclitan bibliografis alau studi dokunenter

Studi kepustakaan adalah kegiatan penelition yang dilakukan denzan cars
menghimpen  data-data dari berbagal bacaan stau literatur vang ada i
perpustakaan (Hadari Navawi, 1991 39) Hal ini senads dengan pendepal Kartini
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Kartono yang mengatalan, bahwa stuh kepustakaar dilakukan di perpusinkaan
wang hemmijuon umtuk mengumpuiban das informasi dengan bantuan bormacam-
macam bahan yang terdapat di perpustakann berupa mskah, majalah, dan catatan
catian ki (1M 33) Jach kegratan nmngur.npu!kan data lebih bamak dilakukan
di perpusakaan meskipon tidak menwep kemungkinan dilakokan di empal lam

Metode yang penulis gunakan dalsm memilih dan  menentukan
perpustalasn yang dijsdikan schagei tempat perelitian adalah Purpossive
Sampling Menurut  Sutrisno Hadi, pengpvnaan metode Purpossive Sampling
berlandas<an pada pemilihan sekelompok subvek (populasi) veng didasarkan atas
cinciri atau sifal-sifat wnentu yang dipandang mempunyai sanghut paut eral
dengan ciri-gii atau sifat-sifar popelasi vang sudah diketahui sebelumnya
(1989 82). Secarn ctimologis, purpossive berasal dan kata bakasa Ingeris vang
berarll senpaji utan tujuan. Fertoluk dar pendapat dan keterangan di atss, maka
pencoiuan tempal penelitian ini memang ditentukan secam sengaija dengan alasan
dan pertanbangan bahwa penulis jelwh biasa masuk  dan renppimakan
perpustakaan terscbut, schingga penulis mhy buku-buku sumber vang diperfukan
dalam penelitian int. Mesurnt penulis telah tersedia & porpustakman vang ponulis
pilih

Can kerja untuk menentukan tempat penelitias im, yailu dergan melithat
perpustakaan-perpustakaan vang ada di Jember sehagai populasinya vang melipun
o (1} UPT Perpustakazn - Umiversias Jember (1) Perpustakasn  Jurusan
Pendidikan [PS FKIP-Urniversitas Jember; (3) Koleks Pustaks Jursan Sgjarah
Fakulias  Sastra - Universitas Jember, {4) Perpustzkaan FISIP - Universitas
Jember dan schagainya. Dalam mengambil sampel  perpustakaan-parpustakaan
vang penalis gumakan terschut, penulis mendasarkan din pada ¢ri-cin atsu
keadaan dan perpustakaan perpustakann yang ada sevari keseluruhan, kemudian
secara sengajn dan inlensional menctapkan perpustakaan-perpustakean erentu
yang penulis ketahui betul kondising dun menyediakan buku-buky vang penulis
gunakan urtuk memperoleh data guna memecahkan permasslahan ying penulis
djukan. Dengan metode purpossive sampling tersebut, maka perpusiakaan vang
yang penulis pilih sebagai tempal perelitian, vaitu (1) UPT Perpustakusn -
Universitas Jember, (2) Perpustakaan Program Pewdidiken Sejanh FRIP-
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Universitas Jember, ditambah jugs dengan buku-buky kolcks: pribach sebagni
pelenghkap.

3.4 Metadc Pengumpulsn Daty

Pengumpulan dala merupakan tahapan kunci dalam pros=s pelaksanaan
peneiitinn, Mengingmt penelilian yang penulis lakukan bersifar studi kepustaknan,
maks mende yang penulis pergunakarn dalam pensumpulan data adalah metode
dokumentcr.  Menurut Hadari Nawawi, ywmp  dimaksod dengan  mictode
dokumenter adalah carm mengumpulkan data melalu pemingealan-peningpalan
tertulis tewutama berupa arsip-nrsip tenang pendapat-pendapat, teor, dalil atau
hukum-bukum dan sumber-sumber luin yang berhubungan densan permasatahan
penelitian {1991:133). Metode yang penulis gunakan untuk mengumpclkan data
adalah metode dokumenter, Artinya, sumber datanya berupa dokumen, vaiiy
buku-buku dan sumber-sumber tertulig lainnva Bordisarkan pendanat (ersehu,
dapat disimpulkan bahwa metode dokumenter adalah metode pengunsulan daty
dengan sumber-sumber tertulis berupa bukubuku | memuoat hal-hal yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti

Berdasarkan intensilusnya, sumber-sumber dats penclifian ini edalah
sumber pokok dan sumber penumjang. Sumber pokok sdalah sumber yans paling
baryak dipskm sebagni scuan dalam penelilian, scdanglan sumbe ponunjang
adalsh sumber yang berfungs melenghax sumber-sumber pokok.

1.5 Mewode Analisis Dl

Setelah berhasil mengumpulkun data, maka langkah berikunya adalah
mengadaken analisis dats, yartu melakukan kritik dan imerpretasi. Berkaitan
dengan perggunaan matode sejarah sebagai alat bantu vatuk merckenstruksi masa
lampau secarm ilmiah, diperlukon kemampuan berfikr logls dan imaginatif.
Memode anglisis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode filosofik,

Mewde filosofik adalah prosedur pemccahan permasalahan melatui
percnungan atan pemikimn yang terwab, mendalarm den mendasar tontane
hakekat scsuntu, baik menggunakan pola berpikir aliran filsaful tertenty, 3 ik, Ty
dalam bentuk analisis sistematis berdasarkan pola berpikir indukt” dedukiif,
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fenomenelogis, dan lain-lnim (Hadari Nawswi, 1991:62). Metode Hlosofik ini
sangal cocok dipakai dalam penelition scjarsh schab tidak lopst bila soiamh hanyva
scmata-mata bertujuan wntuk menciptikan suoru cerita, t=tapi yang lzhih pokok
sdalah membust umian yang memaky penalamn logis, kritis, dan mendalam
(Sarmono Kartodirdjo, 1992:23). Berdasarkan pendapat-pendapat di alas, dapm
disimpulkan bahwa metode filosofik adalah cara yang digunakan desgan berpikir
YARE loraiur menurut urian vang tepat sehingpa menghasilkan pengetabuan yang
sisiemabis, mendekall kebenaran, dan masuk aksl Dalam menerapkan metode
filosefik tersebut penulis menggunakan teknik logike induktif dan teknik logika
komparatif, yang penggunannnya dilakukan secara simultan (besama-sama),
tidak secara sendiri-sendiri, dengan langkah kritik dan intergretasi.

1501, Teknik Logika Induktif

Teknik  logika induktif adabth carn berpikir vana  bertolak  dan
pengetahumn-pengetahian yung bersifst khusustertewu amu fabo-fakin vang
bersifat individual, untuk ssmpai pada kesimpulan yeng bersifat umum (Fladari
Nawawi, 1991: 18), Pendopat & wewe di dulcung oleh Sutrizno Hadi yang
mendefinisikan tekmk logika induktif schagai cam terpiker yang terlandaskan
pada pengembuan-pengetahuan  khusss,  peristiwa-peristing  vang  kongkeet,
kemudian dan fakior-fakior yong khusus dan kengkret itu dapat  dhitarsh
gencralisan-generalisasi yang bersifat umum { 1989:42)

352 Tekmik Logika Komparatif

Tekmk  logika komparatil tdalah  carn vang  digunakan  untuk
membandmgian persamzan dan perbedaan berbagai fenomena untuk mencard
fakor apa dan stuas bagaimana yang manyehablan tmbulnve suat perstisg
(Mohammad AN, 1986 123} Menurut Winamo Surakhmad, stud komparatif
dymmakan dalam suatu penclition uniuk meneliti Tubungan Tebih dari sﬂtu%
fenomena yang sejenis dengan  memumjukkan  unsar-unsar persamaan  dan |
perbedaan dan suatu peristiva (1990:136). Berdasarken pendapat di atas, maka
dapar disimpulkan, bahwa tcknik logika kamparutif sdalah proscs membanding-
bandingkar data vang siu dengan yang lain uniuc melukiskan fakta awu
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peristiwa sejarah untuk dirmngkaikan menjadi kisah sejarah vang masuk akal,
siztomats, dan obyekiif,

Sesudah data-dan yang dismalsis dengan maode flosofik wema feknik
nduktil dan kompamnl  erschm & .Elﬂi..l'.tllmsilﬂh dmmushar fakin-fakin
separah. Fakua-fakta ity sesudah teckumpul semua, lals disusun secna kronologs
den sistemabis, diranghaikan sccam  majinasif merjadi cerilerz s¢jamb vang
dunginkatr. Memyusun ceritera selarsh dari dats-daia menjadi fakta-fakia dan
kemudian menjadi ceritera sejarah yang kronologie, ristemntis, dat logis scita
rmajmatif itulah yang discbut historiogrfvpenulisan sejarah
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BAB V
KESTMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesinpulan

Derdasarkan pembahasan yang adn deapal disimpulkan bahwa knum
pergerakny masional [odonesin dalam memperuangian petisi Soetardjo vt
mielalni Volkerasd don & luwr Volke mid. Kanum pergerakkan nnsional Tndonosia
bersitkap ada yaug mendubuog dun ada yang menolak namun akbirnya pofisi
mentjadi petisi Volksraad, Seteluh dinjukan kepada pemerintah negeri Belanda dun
Ratu kemudinn Petisi di tolak, Ditolaknya petisi kenmdian membaws dangpak
bragi kenuen pergeraklan nazional Indonesin dengan ditundai berdirinya GAPT

3.2 Sargn - Samn
erdussrkan hagil penelitinn toesebut pennlio menberikan s kepadn:

L mahasiewa calon gurn sejurah, hendaknya lebih banyak wmembaca lteratr
tentang sejmrubh pergermkan nasival Indonesia, sthungga dapat menambah
wawmsa dan memperdulam penguasan muteri,

1 pembaci, hendaknya setelsh membaca skeripei ini tisa memetik hikmah dar
perjuangan kaum pergernkan nasional Indonesis dalem memperjuanghan
petiss Soetarjo, bahwa untuk menempuh segala wacam bentuk perjunngan
schatknya disinpkan lmgkah yang Tesih matang dan dilakukan bulan dengan
talan meminta-minta

3. almamater, hendaknya seluly memberi motivesi kepads mahaciswa WP
kepada seluruh civitas  skademiln dnlam pelaksunaan  penelitian sejarah
sehingyn dupat meningkatkan koalite dan konntitae penclitian sejarah, jugs
hendaknya almamaterlebih meningleatinn proluyanan daun penvediam buku —
buku { literatur ) khususnya yang barhubungan devgan sojurah pergsrakan
rasional Indonesia agar penclitian ini dapat terg dilembangkan rebagai salah
sa wiojud dari Tri Dharma Pergunian Tinggi vmitu peneliian  din
penegembangan {lmu pengetalvan.
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